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Dr. Jiangtao Lai dari School of Medicine Zhejiang Univer-
sity, Hangzhou, China mengatakan bahwa AF (atrial fibrila-
tion) berhubungan bermakna dengan kejadian kesakitan 
dan kematian; karena itu sangat penting untuk mendeteksi 
dini pasien berisiko AF dengan menggunakan petanda- 
petanda seperti C-reactive protein (CRP), brain natriuretic 
peptide, endothelin-1, dan mungkin juga testosteron.

Dr. Lai dan rekan melakukan penelitian untuk mengetahui 
apakah kadar testosteron dan estradiol berhubungan dengan 
LAF. Penelitian ini melibatkan 58 pasien yang pada pemeriksaan 
elektrokardiografi rentan mengalami AF paroksismal atau 
kronik dan memiliki struktur jantung normal pada pemerik-
saan ekokardiografi.

Pasien dieksklusi dari penelitian ini bila sedang diterapi dengan 
penghambat ACEi (angiotensin converting enzyme inhibitor), 
ARB (angiotensin receptor blockers), atau statin dalam waktu 3 
bulan atau memiliki riwayat penyakit jantung koroner, 
penyakit jantung rematik, kardiomiopati, penyakit katup 
jantung, hipertiroidisme atau hipertensi. Kadar testosteron 
serum dan estradiol ditentukan dengan radioimmunoassay. 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa kadar rata-rata testos- 
teron lebih rendah pada pasien dengan LAF bila dibanding-
kan dengan kontrol. Tidak ada perbedaan kadar estradiol 
secara bermakna antara pasien dengan LAF dengan kontrol.

Kadar testoteron rata-rata lebih rendah pada pasien dengan 
LAF dibandingkan dengan orang sehat.

Dr. Lai mengatakan bahwa sampai saat ini belum pasti apakah 
kadar testosteron dapat memprediksi LAF, karena sedikitnya 
pasien pada penelitian ini. Penelitian lanjutan perlu dilakukan 
dengan metoda penelitian yang lebih ketat, jika mungkin 
penelitian prospektif.

Kesimpulan:
• Kadar testosteron yang rendah diperkirakan berhubungan  
 dengan peningkatan risiko LAF
• Perlu penelitian lanjutan untuk memastikan hal ini. (YYA)
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Sebuah penelitian memperlihatkan bahwa kadar testosteron yang rendah pada 
pria berhubungan dengan peningkatan risiko LAF (lone atrial fibrillation). LAF 
didefinisikan sebagai fibrilasi atrial yang terjadi tanpa gangguan struktur jantung 
atau tanpa adanya penyebab lain.
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